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2Berlanjutnya Ketegangan Hubungan Dagang dan Risiko Geopolitik Menekan
Volume Perdagangan dan Pertumbuhan Ekonomi Dunia…
• Perekonomian AS tumbuh melambat akibat menurunnya ekspor dan investasi nonresidensial.
• Pertumbuhan ekonomi Eropa, Jepang, Tiongkok, dan India juga lebih rendah dipengaruhi penurunan kinerja sektor

eksternal serta permintaan domestik.
• Pertumbuhan ekonomi dunia yang melambat berpengaruh kepada volume perdagangan global yang menurun.

PERTUMBUHAN EKONOMI & VOLUME PERDAGANGAN GLOBAL…

Sumber : Bloomberg, Database WEO, Bank Indonesia
*:Proyeksi Bank Indonesia

M EI AGST

2018 3.6 3.6

2019* 3.3 3.2

2020* 3.4 3.3

Proyeksi
PDB Dunia

M EI AGST

2018 2.9 2.9

2019* 2.3 2.3

2020* 1.9 2.0

AS
Proyeksi

M EI AGST

2018 1.8 1.8

2019* 1.2 1.1

2020* 1.5 1.4

EURO
Proyeksi

M EI AGST

2018 6.6 6.6

2019* 6.3 6.2

2020* 6.2 6.1

TIONGKOK
Proyeksi

M EI AGST

2018 0.8 0.8

2019* 0.7 0.6

2020* 0.8 0.6

JEPANG
Proyeksi

M EI AGST

2018 1.0 1.0

2019* 1.4 1.1

2020* 2.4 2.2

LATAM
Proyeksi

M EI AGST

2018 7.3 7.4

2019* 7.3 6.9

2020* 7.4 7.2

INDIA1
Proyeksi

1) Tahun kalender

M EI AGST

2018 2.9 2.9

2019* 2.3 2.3

2020* 1.9 2.0

AS
Proyeksi
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3
Pelemahan Ekonomi Global Menekan Harga Komoditas, Termasuk Harga Minyak….

• Untuk merespons dampak perlambatan pertumbuhan ekonomi, berbagai negara  melakukan stimulus fiskal dan 
memperlonggar kebijakan moneter, termasuk the Fed yang pada Juli 2019 telah menurunkan suku bunga kebijakannya.

• Market memperkirakan penurunan FFR 2-3 kali lagi sepanjang 2019.

HARGA KOMODITAS EKSPOR INDONESIA & MINYAK TURUN… SINYAL KEBIJAKAN MONETER GLOBAL 2019 MAKIN DOVISH…

*IHKEI = Indeks Harga Komoditas Ekspor Indonesia
Sumber: Bloomberg, proyeksi Bank Indonesia

KOMODITAS 2018
YTD 
2019

2019 2020

MEI AGST MEI AGST

Tembaga 6,7 -5,8 -2,4 -5,7 1,0 -0,1

Batu Bara 2,5 -19,8 -9,8 -7,6 -2,0 -2,9

CPO -19,2 -9,2 -0,7 -6,8 3,0 4,1

Karet -16,8 21,4 6,6 15,6 -0,5 -5,4

Nikel 27,8 -6,2 -1,7 0,1 2,4 9,6

Timah 0,5 1,1 2,4 -6,3 -0,9 -7,4

Aluminium 7,4 -12,5 -9,6 -12,1 0,6 2,1

Kopi -15,4 -12,3 -15,5 -11,7 5,5 2,7

Lainnya -0,1 0,2 -0,3 -0,4 -0,3 1,0

IHKEI* -2,8 -6,6 -3,1 -3,3 0,1 -0,6
Harga Minyak
(Brent, USD/Barel)

71 65 66 65 64 64

Sumber: Bloomberg, Central bank news. Perubahan suku bunga dibandingkan RDG Juli’19 terjadi pada semua bank sentral
kecuali BNM, RBA, ECB dan BOJ.
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Ketidakpastian Pasar Keuangan Global juga Berlanjut…

PENEMPATAN DANA GLOBAL KE SAFE HAVEN ASSETS MENINGKAT...

Ketidakpastian di pasar keuangan global mendorong pergeseran penempatan dana global ke aset yang 
dianggap aman seperti obligasi pemerintah AS dan Jepang, serta komoditas emas. 

ALIRAN MODAL KE NEGARA EM & AE...

*Data s/d: 14 Agustus 2019, akumulasi flows sejak Nov-2018
Sumber: EPFR, Fund Flows

KETIDAKPASTIAN MENINGKAT SEIRING ESKALASI TRADE WAR...
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5Bauran Kebijakan Bank Indonesia dan Pemerintah Dapat Mendorong 
Berlanjutnya Momentum Pertumbuhan Ekonomi...

Sumber: BPS, dan proyeksi Bank 

Indonesia

PERTUMBUHAN PDB INDONESIA STABIL…

• Pertumbuhan ekonomi Tw II 2019 tercatat 5,05% (yoy), terutama akibat pertumbuhan ekspor yang masih mengalami kontraksi.

• Permintaan domestik naik dipengaruhi konsumsi yg lebih tinggi & investasi yg stabil shg tetap mendukung pertumbuhan ekonomi.

• BI memperkirakan pertumbuhan ekonomi 2019 berada di bawah titik tengah kisaran 5,0-5,4% dan meningkat menuju titik tengah 
kisaran 5,1-5,5% pada tahun 2020.

PMI MANUFAKTUR MENINGKAT...

PERDAGANGAN RITEL AGUSTUS 2019 MEMBAIK…

Sumber: Markit Economics, BPS, DSta

2018 2018 2019

Pangsa I II III IV Total I II

Konsumsi Rumah Tangga 54.21 4.94 5.16 5.00 5.08 5.05 5.02 5.17 5,0 - 5,4

Konsumsi Pemerintah 7.95 2.71 5.20 6.27 4.56 4.80 5.21 8.23 4,0 - 4,4

Investasi (PMTDB) 33.04 7.94 5.85 6.96 6.01 6.67 5.03 5.01 5,3 - 5,7

Investasi Bangunan 24.47 6.16 5.02 5.66 5.02 5.45 5.48 5.46

Investasi Nonbangunan 8.57 13.56 8.33 10.73 8.96 10.31 3.69 3.70

Ekspor 21.93 5.94 7.65 8.08 4.33 6.48 -1.86 -1.81 -0,6 - -0,2

Impor 21.11 12.64 15.17 14.02 7.10 12.04 -7.36 -6.73 -3,3 - -2,9

PDB 100 5.06 5.27 5.17 5.18 5.17 5.07 5.05
Dibawah Titik 

Tengah 5,0 - 5,4

2018
2019fKomponen

Sumber: Bank Indonesia
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Secara Spasial, Pertumbuhan Ekonomi Ditopang Membaiknya Ekonomi Sumatera, 
Kalimantan, Bali & Nusa Tenggara, serta Stabilnya Pertumbuhan Ekonomi Jawa…

Pertumbuhan ekonomi Jawa, Sumatera, dan Balinusra ditopang kuatnya permintaan domestik di tengah tekanan kinerja ekspor

PERTUMBUHAN EKONOMI DAERAH TW-II 2019… EKSPOR TERKONTRAKSI DI SEBAGIAN BESAR WILAYAH…
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7NPI Menunjukkan Ketahanan Eksternal Ekonomi Indonesia Tetap Terjaga, di Tengah Kondisi 
Global yang Kurang Kondusif & Perilaku Musiman Domestik...

NPI SAMPAI DENGAN SEMESTER I 2019 TETAP SURPLUS USD0,4MILAR…

Sumber: Bank Indonesia

NERACA PERDAGANGAN JULI 2019 DEFISIT USD0,06 MILIAR, BERBALIK DARI 
SURPLUS USD0,3 MILIAR BULAN SEBELUMNYA…

Sumber : Bank Indonesia, diolah

ALIRAN MASUK MODAL ASING BERLANJUT PADA JULI 2019

Milar USD

I II III IV Total I II

Transaksi Berjalan -17.0 -16.2 -5.2 -7.9 -8.7 -9.2 -31.0 -7.0 -8.4

A. Barang 15.3 18.8 2.3 0.3 -0.5 -2.6 -0.4 1.2 0.2

- Expor, fob 144.5 168.9 44.4 43.7 47.7 44.9 180.7 41.2 40.1

- Impor, fob -129.2 -150.1 -42.1 -43.5 -48.2 -47.5 -181.2 -40.0 -39.9

a. Non-migas 19.5 25.3 4.4 3.2 3.4 0.1 11.2 2.9 3.0

b. Migas -4.8 -7.3 -2.4 -2.8 -3.6 -2.9 -11.6 -2.2 -3.2

B. Jasa - jasa, Pendapatan Primer & 

Sekunder
-32.3 -35.0 -7.5 -8.2 -8.2 -6.6 -30.6 -8.2 -8.6

Transaksi Modal dan Finansial 29.3 28.7 2.2 3.1 3.9 15.7 24.9 9.9 7.1

1. Investasi Langsung 16.1 18.5 4.7 2.4 4.5 1.8 13.4 5.3 5.4

2. Investasi Portfolio 19.0 21.1 -1.1 0.1 -0.1 10.5 9.3 5.4 4.5

3. Investasi Lainnya -5.8 -10.7 -1.5 0.6 -0.6 3.6 2.1 -0.8 -2.8

Neraca Keseluruhan 12.1 11.6 -3.9 -4.3 -4.4 5.4 -7.1 2.4 -2.0

Memorandum:

- Cadangan Devisa 116.4 130.2 126.0 119.8 114.8 120.7 120.7 124.5 123.8
Dalam bulan impor dan 

pembayaran ULN Pemerintah
8.4 8.3 7.7 6.9 6.3 6.5 6.5 6.8 6.8

- Transaksi Berjalan (% PDB) -1.82 -1.60 -2.01 -3.01 -3.30 -3.59 -2.98 -2.60 -3.04

2019**
2016 2017

2018*
Komponen (miliar USD)
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2.93

1.01

0.52

1.26

-2.18

-0.92

-2.15

-4.75

-3.01

-7.09

-5.04

-4.87

-13.63

5.84

3.95

0.88

0.43

-1.71

-1.90

-2.69

-3.01

-4.01

-6.12

-6.62

-8.27

-9.36

-15.0 -10.0 -5.0 0.0 5.0 10.0

THB

JPY

IDR

PHP

MYR

SGD

INR

EUR

CNY

ZAR

BRL

KRW

TRY

point-to-point average

2019 vs 2018

%
data s.d 27 Aug 19

Nilai Tukar Rupiah Bergerak Sesuai Fundamental, Turut Menopang Ketahanan Eksternal...

Sumber: Bank Indonesia

NILAI TUKAR RUPIAH HINGGA AGUSTUS 2019 MENGUAT 0,88% (P-T-P)…
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BulanUS$ miliar Bulan Impor dan Pembayaran Utang Pemerintah (Skala Kanan)

• Kinerja Rupiah 2019 (ytd) tercatat apresiasi di tengah mata uang negara peers yang mengalami depresiasI. 
• Tekanan pada Rupiah meningkat pada Agustus 2019 sehingga tercatat melemah 1,7% (ptp) atau 1,4% (rerata) dibandingkan 

Juli 2019
• Volatilitas Rupiah relatif terjaga disertai cadangan devisa yang tetap tinggi.

CADANGAN DEVISA YANG TETAP TINGGI TOPANG KETAHANAN EKSTERNAL...

Cadev 125.9

7.0

VOLATILITAS NILAI TUKAR RELATIF TERJAGA...

Sumber: Reuters, Bloomberg, diolah; data per 27 Agustus 2019

Sumber: Reuters, Bloomberg, diolah; data per 27 Agustus 2019
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9Inflasi Tetap Terkendali pada Level yang Rendah dan Stabil…

TERCAPAINYA SASARAN INFLASI 2018 AKAN BERLANJUT PADA 2019...

• Inflasi IHK Juli 2019 tercatat 3,32% (yoy), didorong inflasi inti yg terjaga didukung ekspektasi yg baik seiring dg konsistensi 
kebijakan BI menjaga stabilitas harga, permintaan agregat yang terkelola, & pengaruh harga global yg minimal. Kelompok 
administered prices kembali mencatat deflasi dan inflasi kelompok volatile food melambat.

• Inflasi 2019 diprakirakan akan berada di bawah titik tengah kisaran sasarannya 3,5±1% & terjaga dlm kisaran sasaran 2010 
(3,0±1%).

Sumber: BPS

EKSPEKTASI INFLASI 2019 TETAP TERJANGKAR PADA KISARAN SASARAN... 

INFLASI DAERAH TERJAGA…

0,97

Sumber: Consensus ForecastSumber: Bank Indonesia
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Asumsi Proyeksi Ekonomi Untuk RAPBN 2020

PDB

Menuju titik tengah

5,1-5,5% 3,0%±1%

Inflasi

Di bawah titik tengah

5,0-5,4%
Di bawah titik tengah

3,5±1%

Proyeksi BI 

2019

Proyeksi BI 

2020

5,05%* 3,32%***Realisasi 2019

*      Triwulan II 2019
**   Rata-rata harian s.d.  27 Agustus 2019
***  Juli 2019

Nilai Tukar

13.900 - 14.300

14.000-14.400

14.173**
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11Bauran Kebijakan Bank Indonesia 2019 untuk Memperkuat Stabilitas 
Perekonomian dan Menjaga Momentum Pertumbuhan Ekonomi…

KEBIJAKAN

MONETER

UNTUK 

STABILITAS & 

PERTUMBUHAN

UNTUK MENDORONG MOMENTUM PERTUMBUHAN EKONOMI 

KEBIJAKAN

MAKRO-

PRUDENSIAL

KEBIJAKAN

SISTEM

PEMBAYARAN

PENDALAMAN

PASAR

KEUANGAN

EKONOMI

KEUANGAN

SYARIAH
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12Keputusan Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia 21-22 Agustus 2019…

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 21-22 Agustus 2019 memutuskan untuk menurunkan BI 7-day Reverse

Repo Rate (BI7DRR) sebesar 25 bps menjadi 5,50%, suku bunga Deposit Facility sebesar 25 bps menjadi sebesar 4,75%,

dan suku bunga Lending Facility sebesar 25 bps menjadi 6,25%.

Kebijakan tersebut konsisten dengan rendahnya prakiraan inflasi yang berada di bawah titik tengah sasaran, tetap

menariknya imbal hasil investasi aset keuangan domestik sehingga mendukung stabilitas eksternal, serta sebagai langkah

pre-emptive untuk mendorong momentum pertumbuhan ekonomi ke depan dari dampak perlambatan ekonomi global.

Strategi operasi moneter tetap diarahkan untuk memastikan kecukupan likuiditas dan meningkatkan efisiensi pasar uang

sehingga memperkuat transmisi kebijakan moneter yang akomodatif.

Kebijakan makroprudensial tetap akomodatif untuk mendorong penyaluran kredit perbankan dan memperluas

pembiayaan bagi perekonomian, termasuk pembiayaan ramah lingkungan.

Kebijakan sistem pembayaran dan pendalaman pasar keuangan juga terus diperkuat guna mendukung pertumbuhan

ekonomi.

Ke depan, Bank Indonesia akan melanjutkan bauran kebijakan yang akomodatif sejalan dengan rendahnya prakiraan inflasi,

terjaganya stabilitas eksternal, dan perlunya terus mendorong momentum pertumbuhan ekonomi.

Koordinasi Bank Indonesia dengan Pemerintah dan otoritas terkait terus diperkuat untuk mempertahankan stabilitas

ekonomi, mendorong permintaan domestik, serta meningkatkan ekspor, pariwisata, dan aliran masuk modal asing,

termasuk Penanaman Modal Asing (PMA).

1

2

3

4

5

6

7
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1
SPI 2025 mendukung integrasi ekonomi-keuangan digital nasional sehingga menjamin fungsi bank 
sentral dalam proses peredaran uang, kebijakan moneter, dan stabilitas sistem keuangan, serta
mendukung inklusi keuangan

SPI 2025 mendukung digitalisasi perbankan sebagai lembaga utama dalam ekonomi-keuangan digital 
melalui open-banking maupun pemanfaatan teknologi digital dan data dalam bisnis keuangan 

SPI 2025 menjamin interlink antara Fin-tech dengan perbankan untuk menghindari risiko shadow-banking 
melalui pengaturan teknologi digital (spt API), kerjasama bisinis, maupun kepemilikan perusahaan

SPI 2025 menjamin keseimbangan antara inovasi dengan consumers protection, integritas dan stabilitas
serta persaingan usaha yang sehat melalui penerapan KYC & AML-CFT, kewajiban keterbukaan untuk 
data/informasi/bisnis publik, dan penerapan reg-tech & sup-tech dalam kewajiban pelaporan, regulasi dan 
pengawasan

SPI 2025 menjamin kepentingan nasional dalam ekonomi-keuangan digital antar negara melalui 
kewajiban pemrosesan semua transaksi domestik di dalam negeri dan kerjasama penyelenggara asing 
dengan domestik, dengan memperhatikan prinsip resiprokalitas

2

3

4

5

*) Aspek SPI meliputi instrumen, mekanisme, lembaga, infrastruktur, dan cross border, termasuk sinergi dan koordinasi kelembagaan

BLUEPRINT SPI 2025: Visi Sistem Pembayaran Indonesia 2025
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15Perkembangan Sistem Pembayaran Non Tunai

Transaksi Uang ElektronikTransaksi Digital Banking

Transaksi Kartu Kredit Transaksi Kartu ATM Debet

(LHS)

(RHS)

(LHS) (LHS)
(RHS) (RHS)



16Elektronifikasi Bansos

• Realisasi PKH (Program Keluarga Harapan) s.d Jul-19 mencapai Rp26,9 T atau 82,4% dari target. Sedangkan BPNT (Bantuan
Pangan Non Tunai) sebesar Rp7,94 T atau 48,6% dari target.

• Sejak penyaluran BPNT tahap VI - 2019 telah diimplementasikan pengelolaan wallet tunggal sehingga tercipta efisiensi proses 
transaksi dan optimalisasi pemanfaatan dana dari sisi KPM dan bank penyalur.

Target Realisasi % Target Realisasi %

2017 11,34 11,34 100% 1,70 1,43 84,12%

2018 17,52 17,52 100% 8,93 6,57 73,57%

Tw I - 2019 19,40 59,42% 3,34 20,44%

s.d. Juli 2019 7,50 22,97% 4,60 28,13%

Tahun 
PKH BPNT

32,65 16,35

Total Realisasi Bansos Non Tunai (PKH & BPNT)  s.d. Juli 2019Target dan Akumulasi Realisasi PKH dan BPNT (Nominal, dlm Rp T)

Keterangan:

• Realisasi PKH dan BPNT adalah dana dari Kemenkeu yang telah disalurkan ke bank dan telah disalurkan ke rekening penerima

• KPM: Keluarga Penerima Manfaat
• Bansos lainnya meliputi a.l. Rastra dan Program Indonesia Pintar (PIP)  



17Perkembangan E-Commerce di Indonesia

• Nilai transaksi perdagangan barang pada 14 marketplace utama Indonesia*) pada bulan Juli mencapai Rp 23,7 triliun, 
tumbuh 125% yoy, 38% mtm.

• Peningkatan serupa pasca Ramadan secara mtm juga terjadi pada bulan Juli tahun sebelumnya (naik 27% mtm
dibandingkan Juni 2018).

64.0%

134.0%

106.7%

124.5%

26.8%

39.6%
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Nilai Transaksi E Commerce Pertumbuhan Transaksi E Commerce

*) Berdasarkan data nilai transaksi pada 4 e-commerce marketplace lokal terbesar dan jumlah traffic pada 11 B2C marketplace dan 3 C2C marketplace



18Transaksi E-Commerce Berdasarkan Produk dan Metode Pembayaran

• Popular produk yang ditransaksikan pada Juli 2019 adalah kategori “Fashion” (21,8%), “Handphone & Aksesoris” (19,3%), dan
“Personal Care & Kosmetik” (11,5%).

• Metode pembayaran dengan “Transfer Bank” masih menjadi pilihan utama dalam transaksi di e-commerce pada Juli 2019 
(53,8%), diikuti oleh “Kartu Kredit / Debit Online” (13,2%) dan “e-Money” (13,1%). 

Fashion
21.8%

Handphone & 
Aksesoris

19.3%

Personal Care & 
Kosmetik

11.5%

Komputer 
& Aksesoris

7.7%

Rumah Tangga 
& Kantor

6.9%

Elektronik
6.6% Hobi & Koleksi 

Lainnya
5.7%

Otomotif & 
Aksesoris

4.7%
Tiket & Voucher

4.4%
Makanan & 
Minuman

2.9%Olahraga
2.5%

Fotografi
2.1%

Buku & Alat Tulis
1.0%

Musik & Film
0.4%

Produk 
Lainnya

2.4%

Nominal
2019
Juli

Transfer 
Bank
53.8%

Kartu Kredit 
/ Debit 
Online
13.2%

e-Money
13.1%

Kios / 
Minimarket

12.3%

CoD / Tunai
4.0%

Kredit Tanpa 
Kartu
2.3%

Nominal
2019
Juli

Kategori Produk Metode Pembayaran



19QRIS UNGGUL sebagai Awal Transformasi Digital Sistem Pembayaran 
Indonesia 

• QRIS (QR Code Indonesia Standard) adalah standar QR Code pembayaran untuk
sistem pembayaran Indonesia yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). 

• Diluncurkan pada 17 Agustus 2019 dan akan terus disosialisasikan kepada 
masyarakat.

Inklusif, untuk seluruh lapisan masyarakat dan dapat digunakan 
di domestik dan luar negeri

Transaksi dilakukan dengan mudah dan aman dalam satu 
genggaman

Efisien, satu kode QR untuk semua aplikasi 

Transaksi cepat dan seketika, mendukung kelancaran sistem 
pembayaran 

GAMPANG

UNIVERSAL

UNTUNG

LANGSUNG

Cara Bertransaksi dengan QRIS

UNGGUL



20
Perkembangan Tekfin di Indonesia...

Pertumbuhan pasar Tekfin di Indonesia menunjukkan tren positif, didominasi oleh kategori P2P Lending dan diikuti oleh sistem 
pembayaran.

26.5 M

2019

22.4 M
2018

Nilai Transaksi 1

(Pertumbuhan 18.3% (yoy))* 

Pemain Tekfin per Mei 2019

(Pertumbuhan 32.27% (yoy)) 
2

189
2018

2Sumber: AFTECH Indonesia  (2019) 

1Sumber: Statista (2019) – projection number

34%

40%

5%

9% 2%4%2%

Payment Lending Wealth Management
Market Aggregator InsureTech Equity Crowdfunding
Analytics and AI

Pembayaran2

Total transaksi

Total instrumen

UE:

Angka Pertumbuhan

73% peningkatan

dalam nilai transaksi UE 
dari Mar’ 18 hingga
Feb ‘19

40% peningkatan

dalam volume transaksi
UE dari Mar’ 18 hingga
Feb ‘19

Rp47.1 Triliun

Dalam nilai per  2018: 

2.9 Miliar

Dalam Volume per 2018:

189.2 Juta

Feb 2019

95.67% dari nilai transaksi adalah

Pembayaran digital, 4.18% dara

pribadi and 0.15% dana bisnis.
Projection of Transaction Value (Statista, 2019)

*Nilai Transaksi

250
2019


